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ABSTRAK

EFEKTIVITASMODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
TEAM GAMES TOURNAMENT DITINJAU DARI KEMAMPUAN
REPRESENTASI MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas V111 Semester Genap SMP Muhammadiyah 3
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016)

Oleh

Utary Fathu Rahmi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelgaran
kooperatif tipe team games tournament ditinjau dari kemampuan representasi
matematis, dan persentase siswa tuntas belgar. Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung tahun
pelgjaran 2015/2016 yang terdistribusi dalam enam kelas. Sampel penelitian ini
adalah siswa kelas VIIIA dan VIIIB yang ditentukan dengan teknik purposive
sampling. Desain yang digunakan adalah posttest only control group design. Data
penelitian diperoleh melalui tes kemampuan representas matematis siswa.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah model pembelgaran team games
tournament tidak efektif ditinjau dari kemampuan representas matematis siswa.

Kata kunci: efektivitas, pembelgaran team games tournament, representas
matematis
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi setiap manusia, karena
pendidikan dapat mengembangkan potensi diri seseorang untuk mencapai
kesgahteraan hidup. Pendidikan yang baik tentunya akan menciptakan sumber
daya manusia yang berkualitas baik dari segi spiritual, kepribadian, kecerdasan
maupun keterampilannya. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang nomor 20 tahun
2003 yang menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah, terdapat banyak mata pelgjaran yang
digiarkan. Salah satu mata pelgaran wajibnya adalah matematika. Hal tersebut
diatur dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013
tentang Standar Nasional Pendidikan, yang menyatakan bahwa terdapat muatan
wagjib di Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), maupun

Sekolah Menegah Atas (SMA) salah satunya yaitu matematika.



2
Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 menyatakan bahwa pelgaran matematika
diberikan kepada siswa bertujuan agar siswa mampu: (1) Memahami konsep
matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan mengaplikasikan konsep,
serta tepat dalam pemecahan masalah, (2) Menggunakan penalaran, (3)
Memecahkan masalah, (4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, dan (5)

Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.

Selain itu, menurut National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) ada
l[ima kemampuan dasar matematika yang harus dimiliki siswa dalam pembelgjaran
matematika yaitu: kemampuan pemecahan masalah (problem solving),
kemampuan penalaran (reasoning), kemampuan komunikasi (communication),
kemampuan koneksi (connection), dan kemampuan representasi (representation).
Dari tujuan pembel gjaran matematika menurut Permendiknas dan NCTM, terlihat
bahwa ada kesamaan kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam pembelgaran

matematika, salah satunya yaitu kemampuan representasi.

Kemampuan representasi matematis dapat mengembangkan dan memperdalam
pemahaman siswa terhadap konsep matematika, serta menghubungkannya dengan
ide-ide matematis, kemudian mengungkapkannya dalam berbagai bentuk
representasi. Siswa yang memiliki kemampuan representasi matematis yang baik
dapat dengan mudah menyelesaikan permasalahan matematika. Hal itu berarti
kemampuan representasi merupakan kemampuan yang perlu dikembangkan dan

harus dimilik siswa setelah pembel garan matematika.
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Kualitas kemampuan matematis siswa Indonesia tercermin dari hasil surve
Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) pada tahun 2011
yang menunjukkan bahwa Indonesia berada pada peringkat 38 dari 42 negara
dengan skor ratarata 386 (Mullis, 2012). Sedangkan ratarata standar
internasional adalah 500. Berdasarkan hasil survei TIMSS ini menunjukkan
bahwa kemampuan matematis siswa Indonesia masih di bawah rata-rata skor
internasional yang ditetapkan oleh TIMSS. Hal ini karena siswa di Indonesia
kurang terbiasa menyelesaikan soal-soal dengan karakteristik seperti soal-soal
pada TIMSS, yang subtansinya kontekstual, menuntut penalaran, argumentasi dan

kreativitas dalam penyelesaian (Wardhani & Rumiati, 2011: 1).

Banyak faktor penyebab rendahnya kemampuan matematis siswa. Salah satu
penyebabnya karena kemampuan siswa dalam mengembangkan ide dan
mengungkapkannya dalam berbagai bentuk representass kurang mendapat
kesempatan untuk berkembang secara maksimal. Hal serupa yang dikemukakan
oleh Mudzakkir (2006: 6) bahwa persentase kemampuan representasi matematis
siswa di Indonesia yaitu 27%, sedangkan persentase rata-rata internasionanya
yaitu 45%. Jadi kemampuan representasi matematis siswa di Indonesia dapat

dikatakan masih rendah.

Kemampuan representass matematis yang rendah juga terjadi di SMP
Muhammadiyah 3 Bandar Lampung. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
mitra, diperoleh informas bahwa siswa mengalami kesulitan mengerjakan soal
matematika yang terkait simbol, gambar, grafik, tabel, kata-kata, dan ekspresi

matematis lainnya. Siswa hanya menghafal rumus tanpa memahami konsep
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matematikanya. Berikut disgjikan contoh soal ulangan harian 1 kelas VI1IB, yang

salah satu soal nya merupakan soal kemampuan representasi matematis siswa.

Diketahui sebuah lingkaran dengan pusat O. Pada lingkaran tersebut
dibuat juring POQ, dengan £POQ = 72° dan panjang OP = 7 cm.
Gambarkan dan hitung luas juring POQ!

Adapun persentase jawaban siswa sebagai berikut:
Sebanyak 17,14% dari 35 siswa menjawab benar
Sebanyak 17,14% dari 35 siswatidak bisa menjawab

Dan sebanyak 65,72% dari 35 siswa menjawab seperti ini:

1

Gambar 1.1 Hasil pekerjaan siswa pertama soal ulangan harian 1
2.

Gambar 1.2 Hasil pekerjaan siswa kedua soal ulangan harian 1
3.

Gambar 1.3 Hasil pekerjaan siswaketiga soal ulangan harian 1
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Dari jawaban siswa dapat dilihat bahwa kemamapuan siswa dalam menggambar
bangun geometri untuk memperjelas masalah belum bak. Ha ini
mengindikasikan bahwa kemampuan representasi visual siswa masih rendah.
Kemampuan representasi matematis siswa yang rendah juga dipengaruhi oleh
kemampuan serta keterampilan guru dalam memilih dan menerapkan model

pembelgaran di kelas.

Daam ha ini, guru masih menggunakan pembelgaran konvensional, yaitu
pembelgjaran yang berpusat pada guru. Guru menjelaskan dan siswa hanya
mendengarkan, kemudian guru memberikan contoh soal dan latihan soa kepada
siswa. Melalui pembelgaran ini, siswa merasa jenuh dan kemampuan siswa dalam
merepresentasikan konsep-konsep matematika kurang berkembang. Padahal
karakter siswa cukup aktif dalam proses pembelgaran di kelas. Khususnya saat
mengerjakan latihan soal. Oleh karenaitu dibutuhkan inovasi model pembelgaran

oleh guru.

Ada banyak model pembelgaran yang dapat meningkatkan kemampuan
representasi matematis siswa. Salah satunya yaitu model pembelgjaran kooperatif.
Banyak ahli berpendapat bahwa model pembelgaran kooperatif unggul dalam
membantu siswa untuk memecahkan masalah-masalah yang diberikan melalui
suatu representasi (Khairuntika, 2014). Dengan model pembelajaran kooperatif,
siswa aktif berpikir dan bekerja secara kelompok dalam menyelesaikan soal-soal
yang diberikan guru. Model pembelgjaran kooperatif terdiri bermacam-macam

tipe, salah satunya adal ah tipe team games tournament (TGT).



6
Model pembelgjaran kooperatif tipe TGT ini menempatkan siswa dalam
kelompok-kelompok belgjar beranggotakan 4 sampai 6 orang Siswa yang
memiliki kemampuan, jenis kelamin, dan suku atau ras yang berbeda. Menurut
Slavin (2009: 166-167) langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe TGT yaitu:
penyajian kelas (class precentation), belgjar dalam kelompok (team), permainan
(games), pertandingan (tournament), dan penghargaan kelompok (teams
recognition). Dalam tahap games dan tournament, siswa akan berusaha
menuliskan kembali atau mengungkapkan gagasan dalam bentuk representasi
matematis dengan pengetahuan yang telah diperoleh dari penyajian kelas dan
belagjar daam kelompok (team) untuk menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi. Dengan diterapkannya model pembelgaran kooperatif tipe TGT ini,
siswa dapat memiliki kemampuan representasi yang baik. Berdasarkan uraian di
atas, perlu dilakukan penelitian di SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung
tentang efektivitas model pembelgaran kooperatif tipe TGT ditinjau dari

kemampuan representasi matematis siswa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu “Apakah model pembelajaran kooperatif tipe team games tournament efektif
ditinjau dari kemampuan representasi matematis siswa?”’

Dari rumusan masalah diatas dapat dirumuskan pertanyaan penelitian, yaitu:

1. Apakah kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti

pembelgjaran kooperatif tipe team games tournament lebih tinggi daripada
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kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti pembelgaran
konvensional ?

2. Apakah persentase siswa yang memiliki kemampuan representasi matematis
terkategori baik Iebih dari 60% dari jJumlah siswa yang mengikuti pembelgaran

kooperatif tipe team games tournament?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  efektivitas model pembelgjaran kooperatif tipe team games

tournament ditinjau dari kemampuan representasi matematis siswa.

D. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya:

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam
pembelgaran matematika, terutama yang berkaitan dengan model
pembelgaran kooperatif tipe team games tournament dan kemampuan

representasi matematis.

2. Manfaaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi praktisi pendidikan sebagai
aternatif dalam memilih model pembelgaran yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan kemampuan representas matematis siswa. Selain itu, penelitian

ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian lebih lanjut tentang penerapan
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model pembelgjaran kooperatif tipe team games tournament dan kemampuan

representasi matematis.

E. Ruang Lingkup Pendlitian

Dengan memperhatikan judul penelitian, ada beberapa igtilah yang perlu
dijelaskan agar tidak terjadi perbedaan persepsi antara penyusun dengan pembaca,
yaitu sebagai berikut.

1. Efektivitas pembelgaran adalah ukuran atau tingkat keberhasilan dari suatu
proses pembelgaran untuk mencapa  tujuan pembelgaran. Mode
pembelgaran kooperatif tipe TGT dikatakan efektif jika ditinjau dari
kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti pembelgaran
kooperatif tipe TGT lebih tinggi daripada kemampuan representasi matematis
siswa yang mengikuti pembelgjaran konvensional, dan persentase siswa yang
memiliki kemampuan representasi matematis terkategori baik lebih dari 60%
dari jumlah siswa yang mengikuti pembelgjaran kooperatif tipe TGT. Dalam
hal ini, siswa dikatakan terkategori baik jika mendapatkan nilai ketuntasan
minimal 71.

2. Model pembelgaran kooperatif tipe TGT adaah salah satu mode
pembelgjaran kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok
belgjar beranggotakan 4 sampai 6 orang siswa yang memiliki kemampuan,
jenis kelamin, dan suku atau ras yang berbeda. Adapun langkah-langkah
pembelgarannya yaitu: penygjian kelas (class precentation), belgar dalam
kelompok (team), permainan (games), pertandingan (tournament), dan

penghargaan kel ompok (teams recognition).
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3. Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan siswa mengungkapkan
ide-ide atau gagasan ke dalam model matematika/lbentuk representasi
matematis lainnya untuk menyel esaikan masalah matematika. Beberapa bentuk
representasi matematis yaitu dapat berupa diagram, grafik, tabel, gambar,
ekspresi atau notasi matematik serta menulis dengan bahasa sendiri. Adapun
kemampuan representas matematis yang akan diukur dalam penelitian ini
yaitu: (1) membuat gambar bangun geometri untuk memperjelas masalah, (2)
membuat persamaan atau ekspresi matematis dari representasi lain yang
diberikan, (3) penyelesaian masalah dari suatu ekspresi matematis, dan (4)
menjawab pertanyaan menggunakan kata-kata atau teks tertulis.

4. Pembelgaran konvensional adalah pembelgaran yang menjadikan guru
sebagal pusat pembelgaran (teacher center). Dalam hal ini, pembelgaran yang
dimaksud yaitu guru berperan aktif dalam menjelaskan materi, siswa
mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru, kemudian guru memberikan

contoh soal dan latihan.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka

1. Kemampuan Representasi Matematis

Kemampuan representasi merupakan salah satu kemampuan matematis yang
diharapkan dimiliki setiap siswa setelah pembelgaran matematika. Dalam
pembelgaran matematika siswa merepresentasikan pemahamannya melalui ide-
ide atau gagasan matematika agar lebih mudah dalam menyelesaikan masalah
matematika. Hal ini sgjalan dengan pendapat Hutagaol (2013: 91) menyatakan
representasi matematis yang dimunculkan oleh siswa merupakan ungkapan-
ungkapan dari gagasan-gagasan atau ide matematika yang ditampilkan siswa
dalam upayanya untuk memahami suatu konsep matematika ataupun dalam

upayanya untuk mencari sesuatu solusi dari masalah yang sedang dihadapinya.

Kemampuan representas mendukung siswa memahami konsep matematika yang
dipelgarinya dan keterkaitannya, mengomunikasikan ide-ide matematika,
mengenal koneks di antara konsep matematika dan menerapkan matematika pada
permasalahan matematik realistik melalui pemodelan (Hudiono, 2005: 19).
Selanjutnya menurut Alhadad (2010: 34) representasi adalah ungkapan dari ide

matematis sebagai model yang digunakan untuk menemukan solusi dari masalah
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yang dihadapinya sebagai hasil interpretas pikirannya. Dengan adanya
kemampuan representasi, siswa lebih mudah memahami konsep-konsep
matematika yang dipelgari dan mengomunikasikan ide-ide matematikanya

melalui pemodelan untuk menemukan solusi dari masalah matematika.

Kemampuan representasi matematis juga merupakan cara berpikir siswa dalam
mengomunikasikan jawaban matematis dari yang sSifatnya abstrak menuju
konkret, agar siswa lebih mudah dalam menyel esaikan masalah matematis. Hal ini
sgaan dengan pendapat Effendi (2012: 2) kemampuan representasi matematis
diperlukan siswa untuk menemukan dan membuat suatu alat atau cara berpikir
dalam mengomunikasikan gagasan matematis dari yang sifatnya abstrak menuju
konkret, sehingga lebih mudah untuk dipahami. Selanjutnya menurut Y uniawatika
(2011) adanya representas matematis akan mendorong peserta didik untuk
menemukan dan membuat suatu representas sebagal suatu wadah untuk
mengomunikasikan ide-ide matematika dari yang abstrak menuju konkrit. Begitu
juga menurut Yazid (2012), representasi bertujuan untuk mempermudah peserta
didik dalam menyelesaikan masalah matematika yang bersifat abstrak menjadi

lebih konkrit pada peserta didik.

Berdasarkan pendapat beberapa para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan representasi matematis adalah kemampuan siswa mengungkapkan
ide-ide atau gagasan matematis dari yang sifatnya abstrak menuju konkret ke
dadam model matematikalbentuk representasi matematis lainnya untuk

menyelesalkan masalah matematika. Bentuk representass matematis yang
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dimaksud yaitu diagram, grafik, tabel, gambar, ekspresi atau notasi matematik

serta menulis dengan bahasa sendiri.

Kemampuan representas matematis berperan penting dalam pembelgaran
matematika. Beberapa manfaat atau nilai tambah yang diperoleh guru atau siswa
sebagal hasil pembelgjaran yang melibatkan representass matematis menurut
Mudzakir (2006: 20) yaitu: (1) Pembelgaran yang menekankan representasi akan
menyediakan suatu konteks yang kaya untuk pembelgaran guru, (2)
Meningkatkan pemahaman siswa, (3) Meningkatkan kemampuan siswa dalam
menghubungkan representasi matematis dengan koneksi sebagai alat pemecahan

masalah

Mudzakir (2006: 21) mengelompokkan representass matematis menjadi tiga

ragam representasi yang utama, yaitu: representasi visual berupa gambar, grafik

atau tabel, dan gambar; persamaan atau ekspresi matematis; dan kata-kata atau

teks tertulis. Indikator kemampuan representasi matematis yang digunakan pada

penelitian ini adalah sebagal berikut.

a. Membuat gambar bangun geometri untuk memperjelas masalah.

b. Membuat persamaan atau ekspress matematis dari representasi lain yang
diberikan.

c. Penyelesaian masalah dari suatu ekspresi matematis.

d. Membuat dan menjawab pertanyaan dengan menggunakan kata-kata atau teks
tertulis.

Selanjutnya bentuk-bentuk indikator kemampuan representass matematis dapat

dilihat padatabel 2.1.
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Tabel 2.1 Bentuk-Bentuk Indikator Representasi Matematis

Representas Bentuk-Bentuk Indikator
Representasi Menyajikan kembali data atau informas dari suatu
visua; diagram, representasi ke representasi diagram, grafik atau tabel.
tabel atau grafik, Menggunakan representasi visual untuk
dan gambar menyel esaikan masal ah.

Membuat gambar pola-pola geometri.
Membuat gambar bangun geometri untuk memperjelas
masalah dan mengfasilitasi penyel esaiannya.

Persamaan atau
ekspresi matematis

Membuat persamaan atau ekspresi matematis dari
representasi lain yang diberikan.

Membuat konjektur dari suatu pola bilangan.

Penyel esaian masalah dari suatu ekspresi matematis.

Kata-kata atau teks
tertulis

Membuat sSituasi masalah berdasarkan data atau
representasi yang diberikan.

Menuliskan interpretasi dari suatu representasi.
Menyusun cerita yang sesuai dengan suatu
representasi yang disajikan.

Menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah
dengan kata-kata atau teks tertulis .

Membuat dan menjawab pertanyaan dengan
menggunakan kata-kata atau teks tertulis.

Dikutip dari Mudzakir (2006: 47)

2. Modd Pembelajaran K ooper atif

Model pembelgjaran kooperatif merupakan kegiatan belgjar siswa yang dilakukan

dengan cara berkelompok. Menurut Budianto (2010: 31) pembelagjaran kooperatif

merupakan suatu strategi belgjar dimana siswa belgar pada kelompok kecil yang

memiliki tingkat kemampuan berbeda. Sedangkan menurut Rusman (2012: 202)

pembelgjaran kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk pembelgaran

dengan cara siswa belgjar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara

kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampa enam orang dengan
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struktur kelompok yang bersifat heterogen. Suyanto dan Jihad (2013: 142)
mengungkapkan bahwa pembelgjaran kooperatif atau cooperative learning
merupakan model pembelgjaran yang mengutamakan kerja sama antar siswa

untuk mencapai tujuan pembelagjaran.

Rusman (2012: 212) berpendapat bahwa terdapat empat prosedur atau langkah-
langkah pembel gjaran kooperatif yaitu: (1) penjelasan materi, tahap ini merupakan
tahapan penyampaian pokok-pokok materi pelgaran sebelum siswa belgjar dalam
kelompok. Tujuan utama tahapan ini adalah pemahaman siswa terhadap pokok
materi pelgaran, (2) belgar kelompok, tahapan ini dilakukan setelah guru
memberikan penjelasan materi, siswa bekerja dalam kelompok yang telah
dibentuk sebelumnya, (3) penilaian, penilaian dalam pembelgjaran kooperatif bisa
dilakukan melaui tes atau kuis, yang dilakukan secara individu atau kelompok,
(4) pengakuan tim, adalah penetapan tim yang dianggap paling menonjol atau tim
paling berprestasi untuk kemudian diberikan penghargaan atau hadiah, dengan

harapan dapat memotivasi tim untuk terus berprestasi lebih baik lagi.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan pembelgjaran kooperatif adalah
pembelgjaran dimana siswa belgar/bekerja secara berkelompok dengan anggota
heterogen untuk bersama-sama menyelesalkan masalah demi mencapai tujuan

pembelgjaran yang telah ditetapkan.

3. Modd Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament

Model pembelagjaran kooperatif mempunyai banyak tipe, salah satunya adalah tipe

team games tournament (TGT). Pembelgjaran kooperatif tipe TGT pada mulanya
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dikembangkan oleh David De Vries dan Keith Edward. Pembelgjaran kooperatif
tipe TGT adalah salah satu pembelgaran kooperatif yang menggunakan
tournament akademik dan menggunakan kuis-kuis serta sistem skor kemajuan
individu, dimana para siswa berlomba sebagai wakil tim mereka dengan anggota
tim lain yang kinerja akademik sebelumnya setara seperti mereka (Slavin, 2009:
165). Adanya tournament akademik dapat memotivasi siswa untuk belgjar lebih
giat dan dapat saling bersaing secara sehat untuk menjadi kelompok terbaik dari

kelompok yang lainnya.

Pembelgjaran kooperatif tipe TGT merupakan salah satu pembelgjaran kooperatif
yang mudah diterapkan dan menjadikan siswa berperan sebagai tutor sebaya. Hal
ini sgaan dengan pendapat Ramadhani (2014: 18) bahwa pembelgaran
kooperatif tipe TGT adalah salah satu tipe atau model pembelgaran kooperatif
yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada
perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung

unsur-unsur permainan dan reinforcement (penguatan) didalamnya.

Pembelgjaran kooperatif tipe TGT memiliki kelebihan-kelebihannya. Adapun
menurut Budianto (2010: 38) kelebihannya yaitu: (1) siswa ikut berpartisipasi
secara aktif dalam proses pembelgaran, (2) metode ini memungkinkan siswa
saling bekerja sama dalam pertukaran ide, (3) siswa berkesempatan berlatih berani
mengemukakan pendapat, mendengarkan, dan menanti giliran secara tertib serta
menanggapi pendapat siswa lain secara kritis, (4) belgar matematika lebih

mengutamakan proses berpikir siswa, (5) guru dapat memberikan bimbingan
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secara individu terhadap siswa, (6) pelgjaran tidak menjadi membosankan karena

terdapat tour nament.

Menurut Stephen J. Pape (Budianto, 2010: 35) mengemukakan “The more
successful students providedevidence that they translated and organized the given
information by rewriting it on paper and they used the context to support their
solutions™, yang dapat dissmpulkan bahwa siswa akan sukses dalam belgjar jika
dapat menuliskan kembali informasi yang diperoleh untuk menjadi penyel esaian.
Daam tahap games dan tournament, siswa akan berusaha menuliskan kembali
atau mengungkapkan gagasan mereka ke dalam bentuk representasi matematis
dengan pengetahuan yang telah diperoleh dari penygjian kelas dan belgar dalam

kelompok (team) untuk menyel esaikan permasal ahan yang dihadapi.

Terdapat komponen-komponen dalam pembelgjaran kooperatif tipe TGT yang

perlu diperhatikan menurut Slavin (2009: 166-167) yaitu :

1. Penygjian kelas (class precentation)
Pada awa pembelgjaran guru menyampaikan materi dalam penyajian kelas,
biasanya dilakukan dengan penggjaran langsung, dengan ceramah, maupun
diskusi yang dipimpin guru. Pada saat penyagjian kelas ini, siswa harus benar-
benar memperhatikan dan memahami materi yang diberikan guru, karena
akan membantu siswa bekerja lebih baik pada saat kerja kelompok dan pada
saat game karena skor game akan menentukan skor kelompok.

2. Belgar dalam kelompok (team)
Kelompok biasanya beranggotakan 4 sampai 6 orang yang memiliki

kemampuan dan jenis kelamin yang berbeda. Dalam kerja kelompok ini, guru
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memberikan lembar kerja kelompok (LKK) kepada setiap kelompok. Tugas
dikerjakan secara berdiskusi bersama-sama dengan anggota kelompoknya.
Apabila ada dari anggota yang tidak mengerti dengan tugas yang diberikan,
maka anggota kelompok yang lain bertanggung jawab untuk memberikan
penjelasan sebelum mengajukan pertanyaan tersebut pada gurul.

Permainan (games)

Games terdiri atas pertanyaan-pertanyaan yang dirancang untuk menguji
pengetahuan yang diperoleh siswa dari penyajian kelas dan diskusi kelompok.
Untuk memenangkan games, siswa harus menguasai konsep materi maupun
menunjukkan keterampilan sesuai dengan tujuan pembelgjaran. Games terdiri
dari pertanyaan-pertanyaan sederhana dan bernomor. Kelompok yang
menjawab benar pertanyaan itu akan mendapatkan skor, jika salah maka skor
kelompok dikurangi poin dan kelompok lain mempunyai kesempatan untuk
menjawab.

Pertandingan (tour nament)

Turnamen memainkan game terstruktur yang biasanya dilaksanakan setiap
akhir subbab atau setiap akhir bab. Kompetisi yang sama memungkinkan
siswadi semuatingkat memberikan kontribusi skor pada kelompoknya secara
maksimal jika melakukan yang terbaik. Semua siswa terlibat dalam
permainan akademik dalam mea-meja tournament. Satu meja terdiri dari 3
atau 4 anggota kelompok homogen (kemampuan setara). Mea tour nament
diurutkan dari tingkatan kemampuan tinggi ke rendah, misanya meja
tournament 1 untuk tingkat kemampuan tinggi, meja tournament 2 untuk

kemampuan dibawah mea tournament 1, dan seterusnya. Siswa dapat
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berpindah meja tegantung kinerja mereka sendiri. Siswa yang mendapat skor
tertinggi akan naik ke meja yang lebih tinggi (misal dari meja 2 ke mgja 1).
Siswa yang mendapat skor terendah turun ke meja yang lebih rendah (misal
dari megja 1 ke mega 2). Adapun aur penempatan peserta tournament dapat

dilihat pada diagram berikut.

TIM A
A1 A-2 A-3
Tinggi Sedang Rendah

MEJA MEJA MEJA

TOURNAMENT TOURNAMENT TOURNAMENT

1 2 3

Tinggi Sedang Rendah Tinggi Sedang Rendah

TIM B TIMC
Gambar 2.1 Penempatan peserta pada meja tour nament
5. Penghargaan kelompok (teams recognition). Untuk menentukan poin

kelompok digunakan rumus:

__Jumlah poin setiap anggota kelompok
- Jumlah anggota

Nk

Keterangan : Nk = poin peningkatan kel ompok
Penghargaan kelompok diberikan berdasarkan rerata skor kelompok, dengan

kriteria berikut.
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Tabel 2.2 Kriteria Penghar gaan Kelompok

Kriteria (rata-rata tim) Penghargaan

40 Tim baik

45 Tim sangat baik
50 Tim super

Dikutip dari Slavin (2009: 175)

4. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas berasal dari kata efektif yang merupakan kata sergpan dari bahasa
asing. Menurut Kusnia (2013: 20) efektivitas berarti adanya efek
(pengaruh,akibatnya) yang menunjukan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya
suatu sasaran yang telah ditetapkan. Efektivitas menunjukan pada suatu yang
mampu memberikan dorongan atau motivasi dan bantuan dalam mencapal suatu
tujuan. Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah efektivitas

pembelgaran.

Pembelgjaran efektif merupakan suatu pembelgjaran yang memungkinkan siswa
untuk dapat belgjar dengan mudah, menyenangkan, dan dapat mencapai tujuan
pembelgaran sesuai dengan yang diharapkan. Menurut Hamalik (2001: 171)
pembelgjaran yang efektif adalah pembelgaran yang menyediakan kesempatan
belgjar sendiri atau melakukan aktivitas seluas-luasnya kepada siswa untuk
belgjar. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dissmpulkan bahwa efektivitas
pembelgjaran adalah ukuran keberhasilan dari suatu proses pembelgjaran dalam
mencapal tujuan pembelgjaran yang telah ditentukan. Efektivitas pembelagjaran

merupakan keterkaitan antara tujuan dan hasil yang diperoleh.
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Pada penelitian ini, tercapainya efektivitas pembelgaran apabila nilai ratarata
kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti pembelgaran
kooperatif tipe TGT lebih tinggi daripada kemampuan representas matematis
siswa yang mengikuti pembelgjaran konvensional, dan persentase siswa yang
memiliki kemampuan representasi matematis terkategori baik Iebih dari 60% dari
jumlah siswa yang mengikuti pembelgjaran kooperatif tipe TGT dengan nilai

ketuntasan minimal adalah 71.

B. Kerangka Pikir

Penelitian tentang efektivitas model pembelgjaran kooperatif tipe TGT ditinjau
dari kemampuan representasi matematis siswa terdiri dari satu variabel bebas dan
satu variabel terikat. Dalam penelitian ini model pembelgaran kooperatif tipe
TGT sebagai variabel bebas, sedangkan kemampuan representas matematis

sebagal variabel terikatnya.

Tingkat keberhasilan kegiatan belgar matematika bergantung dari bagaimana
proses pembelgaran itu terjadi dan dapat dilihat dari hasil belgar. Salah satu
tujuan matematika yang harus dicapai yaitu kemampuan representasi.
Kemampuan representasi dapat menambah pemahaman siswa terhadap konsep-
konsep matematika yang dipelgari, memudahkan siswa untuk mengomunikasikan
ide-ide matematika, untuk mengena keterkaitan (koneks) di antara konsep-
konsep matematika serta menerapkan matematika pada permasalahan matematik

realistik melalui pemodelan.
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Model pembelgjaran kooperatif tipe TGT merupakan model pembelgaran
kooperatif dengan membentuk siswa dalam kelompok-kelompok belgar yang
beranggotakan 4 sampai 6 orang siswa heterogen. Sehingga siswa dapat saling
membantu dalam menyelesaikan permasalahan pembelgaran yang dihadapi.
Langkah-langkah pembelgjaran kooperatif tipe TGT terdiri dari 5 langkah yaitu
penyajian kelas (class precentation), belgjar dalam kelompok (teams), permainan
(games), pertandingan (tournament), dan penghargaan kelompok (teams

recognition).

Langkah pertama penygjian kelas, pada tahap ini guru menjelaskan materi dengan
menggunakan pembelgjaran langsung atau ceramah. Pada saat guru
menyampaikan materi siswa memperhatikan materi sebaik mungkin, karena akan
membantu siswa bekerja lebih baik saat kerja kelompok, games dan saat
pertandingan (tournament). Siswa juga berusaha menggali kemampuannya untuk
menyatakan ide-ide matematika ke dalam diagram, grafik atau tabel dengan
demikian, siswa akan mampu menyelesaikan masalah menggunakan representasi

visual.

Langkah kedua belgar dalam kelompok (teams), pada tahap ini guru membagi
siswa ke daam kelompok yang terdiri dari 4-6 siswa. Setelah itu guru
membagikan LKK dan siswa berdiskusi untuk menyel esaikan soal yang diberikan.
Pada saat diskusi, siswa dituntut mampu menganalisis masalah, mengumpulkan
infformasi yang sesuai dan menghubungkannya dengan ide-ide mereka, lau
menyagjikan pemikiran mereka ke dalam bentuk kata-kata, gambar atau ekspresi

matematis lainnya, dan terakhir menemukan solusi dari masalah yang diberikan.
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Kegiatan tersebut tentunya akan mengembangkan kemampuan representasi
matematis siswa. Fungsi utama dari kelompok adalah untuk mempersiapkan
setigp anggota untuk mengerjakan tes dengan baik. Setiap anggota kelompok

saling membantu dan bertanggung jawab atas keberhasilan kelompoknya.

Langkah ketiga yaitu permainan (games), permainan terdiri dari pertanyaan-
pertanyaan untuk menguji pemahaman konsep yang didapat siswa dari penygjian
kelas dan belgar kelompok. Untuk memahami konsep matematika yang
dipelgarinya dan keterkaitannya, siswa mengomunikasikan ide-ide matematika-
nya ke dalam kata-kata untuk mencari solusi dari masalah yang sedang
dihadapinya. Dengan itu kemampuan representass matematis siswa akan
meningkat. Pada tahap ini setiap kelompok mendapat 4 kartu games berupa soal-
soal yang harus diselesaikan. Kelompok yang lebih dulu menjawab pertanyaan
dengan benar akan mendapat skor. Skor ini akan dikumpulkan untuk pertandingan

(tour nament).

Setelah pelaksanaan games, siswa kembali dikuatkan pemahaman tentang materi
yang dipelgjarinya melaui pelaksanaan pertandingan (tournament). Pada tahap ini
siswa heterogen dibentuk menjadi siswa homogen (kemampuan setara) untuk
melakukan pertandingan antar kelompok. Tournament terdiri dari beberapa soal,
sehingga setelah melaui tahapan ini siswa diharapkan benar-benar sudah mampu
memahami materi yang sudah dipelgjari. Dalam tahap ini siswa akan menuliskan
kembali atau mengungkapkan gagasan mereka ke dalam bentuk kata-kata atau
teks tertulis berdasarkan pengetahuan yang telah diperoleh dari penyajian kelas,

belgjar dalam kelompok (team) dan games untuk menyelesaikan permasalahan
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yang dihadapi. Hal itu akan meningkatkan kemampuan representass matematis
siswa. Langkah terakhir yaitu penghargaan kelompok. Dengan pemberian
penghargaan kelompok, siswa semangat untuk belgjar dan terus berusaha menjadi
yang terbaik pada tournament berikutnya. Nilai kelompok dihitung berdasarkan

rata-rata nilai yang diperoleh setiap anggota kelompok heterogen semula.

Jadi, melaui belgar daam kelompok (team), permainan (games), dan
pertandingan (tour nament) diduga akan memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengembangkan kemampuan representasi matematis siswa. Siswa menggunakan
representasi sebagai alat atau cara untuk mengomunikasikan ide-ide atau gagasan
matematika untuk menyelesaikan suatu masaah matematika. Kemampuan
representas matematis siswa akan efektif apabila sering dilatih. Dengan
demikian, pembelgaran matematika yang menerapkan model pembelgaran
kooperatif tipe TGT akan menghasilkan kemampuan representasi matematis siswa
yang lebih tinggi dibandingkan pembelgaran matematika yang menerapkan
model pembelgaran konvensional, sehingga pembelgaran kooperatif tipe TGT

efektif terhadap kemampuan representas matematis siswa.

C. Anggapan Dasar

Penelitian ini bertolak pada anggapan dasar sebagai berikut :
1. Semuasiswakelas VIl semester 2 SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung
tahun pelgaran 2015/2016 memperoleh materi pelgaran matematika yang

samadan sesual dengan kurikulum yang berlaku.
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2. Model pembelgjaran yang diterapkan sebelum penelitian bukan merupakan
model pembelgjaran kooperatif tipe team games tournament.

3. Faktor lain yang mempengaruhi kemampuan representasi matematis siswa

selain model pembelgjaran dikontrol sehingga memberikan pengaruh yang

sangat kecil.

D. Hipotesis Pendlitian

Berdasarkan pertanyaan dalam rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya,
maka hipotesis dari penelitian ini adalah:
a. Hipotesis Umum
Penerapan model pembelgaran kooperatif tipe team games tournament
efektif ditinjau dari kemampuan representasi matematis siswa.
b. Hipotesis Khusus
1. Kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti pembelgjaran
kooperatif tipe team games tournament lebih tinggi daripada kemampuan
representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.
2. Persentase siswa yang memiliki kemampuan representasi matematis
terkategori baik lebih dari 60% dari jumlah siswa yang mengikuti

pembel gjaran kooperatif tipe team games tournament.



[11. METODE PENELITIAN

A. Populas dan Sampel

Pendlitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung. Populas
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII semester genap SMP
Muhammadiyah 3 Bandar Lampung tahun pelgjaran 2015/2016 yang terdistribusi
daam 6 (enam) kelas yaitu kelas VIII A hingga VIII F. Dari keenam kelas
tersebut dipilih dua kelas sebaga sampel penelitian. Data kelas VIII SMP

Muhammadiyah 3 Bandar Lampung disgjikan pada Tabel 3.1.

Tabd 3.1 Guru Matematika Kelas V111

No. Nama Guru Keas
1 | Hema, S.Pd, MM A, B
2 | Drs. Dauf Lani C
3 | Tri Handayani W, S.Pd D, E
4 | Hj. Rasniati, S.Pd F

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu teknik pengambilan sampel atas pertimbangan bahwa dua kelas yang dipilih
adalah kelas yang digjar oleh guru yang sama sehingga pengalaman belgjar yang
didapatkan oleh siswa relatif sama. Dalam penelitian ini kelas yang dipilih yaitu

kelas yang digar Ibu Helma, S.Pd, MM. Selanjutnya memilih kelas eksperimen
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dan kelas kontrol yaitu berdasarkan kondisi awal siswa yang diperoleh dari nilai

rata-rata ulangan harian 1 yang dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Nilai Rata-rata Ulangan Harian

Kedas Rata—rata_
Ulangan Harian
VI A 56
VIl B 54

Dipilihlah kelas VI A sebagai kelas kontrol dengan jumlah 35 siswa yang akan
diterapkan pembelgjaran konvensional dan kelas VII1 B sebaga kelas eksperimen

dengan jumlah 34 siswa yang akan diterapkan pembel gjaran kooperatif tipe TGT.

B. Desain Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Experiment (eksperimen semu). Desain
yang digunakan dalam penelitian ini adalah posttest only control group design.
Menurut Furchan (2007: 368) desain pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada

Tabel 3.3.

Tabd 3.3 Desain Pendlitian

Perlakuan
Kelompok Perlakuan Posttest
A X O
B Y @]
Keterangan:

A : kelas eksperimen

B : kelas kontrol

X : model pembelgjaran kooperatif tipe TGT

Y : model pembelgaran konvensional

O : teskemampuan akhir (posttest) representasi matematis
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C. Data Penditian

Data dalam penelitian adalah data kemampuan representasi matematis siswa yang
diperoleh melalui posttest yang dilakukan di akhir pembelgaran. Data ini berupa

data kuantitatif.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Teknik
tes digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan representass matematis

siswa. Tes diberikan pada akhir pembelgjaran di kedua kelas sampel.

E. Prosedur Pendlitian

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap persiagpan, tahap

pelaksanaan, dan tahap akhir. Adapun uraian selengkapnya mengenai tahapannya

yaitu sebagal berikut.

1. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan ini dilakukan hal-hal sebagai berikut.

a. Melakukan observas awa untuk melihat kondisi sekolah, serta wawancara
dengan guru mitra.

b. Menentukan sampel penelitian.

c. Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian.

d. Menyusun proposal penelitian.

e. Menyusun perangkat pembelgaran dan instrumen tes yang akan digunakan

dalam penelitian.
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f. Melakukan uji cobainstrumen penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pel aksanaan ini dilakukan hal-hal sebagal berikut.

a. Melaksanakan pembelgjaran kooperatif tipe TGT pada kelas eksperimen dan
pembelgjaran konvensional pada kelas kontrol.

b. Memberikan posttest kemampuan representasi matematis siswa setelah

perlakuan pada kel as eksperimen dan kelas kontrol.

3. Tahap Akhir

Pada tahap akhir ini dilakukan hal-hal sebagai berikut.

a. Mengumpulkan data hasil tes kemampuan akhir representasi matematis siswa.
b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh.

c. Membuat laporan penelitian.

F. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data yang
berkaitan dengan variabel-variabel pendlitian. Jenis instrumen penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini adalah tes.

1. Instrumen Tes

Untuk memperoleh data kemampuan representasi matematis digunakan instrumen
tes yang terdiri dari empat butir soa uraian. Tesini diberikan kepada siswa secara

individual yang digunakan untuk mengukur peningkatan kemampuan representasi
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matematis siswa. Pedoman penskoran tes kemampuan representasi matematis

dikutip dari Mudzakir (2006) dapat dilihat pada Tabel 3.4.

Table 3.4 Pedoman Penskoran Kemampuan Representasi Matematis

Membuat Membuat Penyelesaian | Membuat dan Skor
gambar ekspres masalah dari | menjawab
bangun matematis ekspresi pertanyaan
geometri dari matematis dengan
untuk representas menggunakan
memperjelas | lain yang kata-kata atau
masalah diberikan tekstertulis
Tidak ada jawaban 0
Membuat Membuat Ekspresi Menjawab 1
gambar, ekspresi matematis pertanyaan dengan
namun tidak matematis, salah dan menggunakan kata-
sesuai konsep. | namun tidak penyelesaian kata namun tidak
sesuai konsep. | salah. sesual konsep.
Membuat Membuat Ekspresi mate- | Menjawab 2
gambar namun | ekspresi matis benar, pertanyaan dengan
kurang matematis namun menggunakan kata-
lengkap. namun kurang | penyelesaian kata tetapi kurang
lengkap. salah atau lengkap.
ekspresi
matematis
salah, tapi
penyelesaian
benar.
Membuat Membuat Ekspres Menjawab 3
gambar secara | ekspresi matematis pertanyaan dengan
lengkap dan matematis benar dan menggunakan kata-
benar. secaralengkap | penyelesaian kata secara lengkap
dan benar. masalah benar. | dan benar.

Sebelum digunakan, instrumen tes tersebut harus diuji terlebih dahulu. Hal ini

dilakukan untuk melihat apakah soal-soal yang terdapat dalam instrumen tes

memenuhi kriteria soal yang baik atau tidak. Instrumen tes yang baik adalah

instrumen tes yang harus memenuhi beberapa syarat, yaitu validitas, reliabilitas,

daya pembeda dan tingkat kesukaran.
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a. Validitas

Vdiditas yang digunakan dalam penelitian ini validitas isi. Validitas isi dari tes
kemampuan representasi matematis dapat diketahui dengan cara membandingkan
is yang terkandung dalam tes kemampuan representass matematis dengan
indikator pembelgaran yang telah ditentukan. Suatu tes dikatakan valid jika butir-
butir soa tes sesuai dengan standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator
yang diukur berdasarkan penilaian guru mitra. Dengan mengasumsikan bahwa
guru mitra mengetahui dengan benar Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP). Penilaian terhadap kesesuaian isi instrumen tes dengan kisi-kisi
instrumen tes yang diukur dan kesesuaian bahasa yang digunakan dalam
instrumen tes dengan bahasa siswa dilakukan dengan menggunakan daftar
checklist (V) oleh guru mitra. Hasil penilaian menunjukkan bahwa instrumen tes
yang digunakan untuk mengukur kemampuan representasi matematis siswa telah

memenuhi validitasisi (Lampiran B.5 halaman 111).

Langkah selanjutnya dilakukan uji coba instrumen tes yang dilakukan di luar
sampel penelitian kemudian menghitung dan menganalisis hasil uji coba dengan
menggunakan software Microsoft Excel untuk mengetahui reliabilitas, tingkat

kesukaran, dan daya pembeda.

b. RediabilitasTes

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sgauh mana instrumen dapat

dipercaya atau diandalkan dalam penelitian. Untuk menghitung reliabilitas tes
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representasi matematis dapat digunakan rumus Alpha. Arikunto (2011: 109)

menyajikan rumus Alpha sebagal berikut.

o s

(n—1) af

Keterangan :

r;1 - Koefisien reliabilitas yang dicari
n : banyaknya butir soa

Y o7 : jumlah varians skor tiap-tiap item
of :varianstota

Nila reliabilitas suatu butir soa diinterpretasikan dalam Arikunto (2011:195)

seperti yang terlihat pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Interpretasi Nilai Reliabilitas

Nilai Keterangan
ri1< 0,20 Sangat rendah
0,20<r13<0,40 Rendah
0,40<r4;< 0,70 Sedang
0,70<r11< 0,90 Tinggi
0,90<r4;< 1,00 Sangat tinggi

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas instrumen tes kemampuan representasi
matematis siswa, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,70. Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa tes yang digunakan memiliki kriteria reliabilitas tinggi.
Hasil perhitungan reliabilitas instrumen tes selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran C.1 halaman 112.

c. Daya Pembeda

Analis daya pembeda tiap butir soal dilakukan untuk mengetahui apakah butir

soal dapat membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang
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berkemampuan rendah. Untuk menghitung daya pembeda, data terlebih dahulu
diurutkan dari siswa yang memperoleh nilai tertinggi sampai terendah. Menurut
Arikunto (2011: 213), rumus untuk menghitung daya pembeda adal ah:

_JA-JB

DP
1A

Keterangan :

DP : Indeks daya pembeda satu butir soa tertentu

JA : Rataratanila kelompok atas pada butir soa yang diolah
JB : Rataratanilai kelompok bawah pada butir soal yang diolah
IA : Skor maksimum butir soal yang diolah

Hasil perhitungan daya pembeda menurut Arikunto (2011: 218) diinterpretas

berdasarkan klasifikasi yang disgjikan pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Interpretasi Nilai Daya Pembeda

Skor | nter pretasi

~1,00 <52 ),00 Sangat buruk
0,00 < 757 -),20 Buruk
0,20 < 3% = 9,30 Cukup
0,30 < #% = 9,70 Baik

0,70 < %% = 1,00 Sangat baik

Kriteria soal tes yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes yang
memiliki interpretasi nilai daya pembeda minimal cukup. Berdasarkan hasil
perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh nilai daya pembeda tes adalah
adalah 0,21 sampai dengan 0,40. Ha ini menunjukkan bahwa instrumen tes
memiliki daya pembeda cukup dan baik. Daya pembeda masing-masing butir soal
tes kemampuan akhir representasi matematis dapat dilihat pada Tabel 3.8. Hasil
perhitungan daya pembeda soal selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2

halaman 113.
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d. Tingkat Kesukaran

Andlisis tingkat kesukaran bertujuan untuk mengetahui apakah soal tersebut
tergolong mudah, sedang, atau sukar. Menurut Arikunto (2011: 207) soa yang
baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. Untuk
menghitung tingkat kesukaran soal, digunakan rumus yang dikutip dari Sudijono

(2008: 372) sebagai berikut.

TK = T
Iy
K eterangan :

TK : tingkat kesukaran suatu butir soal
Jr :jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soa yang diperoleh
I+ :jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal.

Adapun interpretasi tingkat kesukaran butir soal menurut Sudijono (2008: 372)

digunakan kriteriaindeks tingkat kesukaran yang tertera dalam Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Interpretas Nilai Tingkat Kesukaran

Nilai I nter pretasi
0,00 TK < 0,15 Sangat Sukar
0,16<TK<0,30 Sukar
0,31<TK<0,70 Sedang
0,71<TK < 0,85 Mudah
0,86<TK<1,00 Sangat Mudah

Dalam penelitian ini, butir soa yang dipilih adalah soal-soal yang memiliki
interpretasi mudah, sedang, dan sukar. Setelah dilakukan perhitungan, diperoleh
instrumen tes yang diujicobakan memiliki tingkat kesukaran sedang dan sukar.

Hasil perhitungan tingkat kesukaran instrumen tes dapat dilihat pada Lampiran
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C.2 halaman 114. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh reliabilitas, daya

pembeda, dan tingkat kesukaran instumen tes yang dapat dilihat pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Rekapitulas Hasil Uji Coba Tes

No Validitas | Reliabilitas Daya Tingkat Keputusan
Soal Pembeda | Kesukaran
1 0,23 0,47 Diqunakan
(cukup) | (sedang) g
2 . . 0,35 .
valid 0,70 0,36 (baik) (sedang) Digunakan
5| (Berdasarkan | (Reliabilitas 5 499
Ahli Tinggi) 0,40 (baik) (sedang) Digunakan
4 0,21 .
(cukup) 0,18 (sukar) | Digunakan

G.Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Sebelum melakukan uji hipotesis, maka dilakukan uji prasyarat. Uji prasyarat

yang dimaksud yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah populasi berdistribusi

normal atau tidak. Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut.

Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji chi kuadrat ( X*) menurut

Sudijana (2005: 273), yaitu sebagai berikut:

k
(fo — fr)?
xzi ung — R
hitung ; fh
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Keterangan :
fo: frekuens pengamatan

fi: frekuensi yang diharapkan
k : banyaknya pengamatan

Kriteria pengujian dengan taraf signifikan : o = 0,05 yaitu terima Hg jika
Xhitung < Xtaper dengan X%, = xz(l—o{)(k—3)'

Hasil uji normalitas dalta penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.9. Perhitungan uji
normalitas data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.5 halaman 117 dan

C.6 halaman 121.

Tabel 3.9 Hasil Uji Normalitas Data Pendlitian

Sumber Data Ba_myak "; _ = Kesimpulan
SlS\Na ahitung xpabel H0

Data Kemampuan Diterima
Representasi Matematis Kelas 34 4,4197 7,81
TGT
Data Kemampuan
Representasi Matematis Kelas 35 2,1256 7,81 Diterima
Konvensional

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, diketahui bahwa data kemampuan
representasi matematis siswa pada kelas TGT dan kelas konvensional berasal dari
populasi yang berdistribuss normal. Langkah selanjutnya dilakukan uji

homogenitas.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok data yaitu

data siswa yang mengikuti pembelgjaran TGT dan data siswa yang mengikuti
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pembelgaran konvensional memiliki varians yang homogen atau tidak homogen.
Rumusan hipotesis untuk menguji homogenitas adal ah:
Ho: 01% = 0,° (varians kedua populasi homogen)

H:: 01% # 0,2 (varians kedua populasi tidak homogen)

Menurut Sudjana (2005: 249) untuk merguji hipotesis di atas menggunakan

; n %
nZ?:1 xt‘z_ (Z£=1 xi)z

% 2
rumus: F = _s; dengan §° =
2

n(n-1)
K eterangan:
S : varians terbesar
S? : varians terkecil
Kriteria pengujiannya yaitu tolak Ho jika Fpirung = F%a(nl—l,nz—l) dengan

_ didapat dari daftar distribusi F dengan taraf signifikans 0,05 dan

“a(ni-1,n
dergjat kebebasan masing-masing sesua dk pembilang dan penyebut. Hasil uji
homogenitas data kemampuan representasi matematis siswa disgjikan dalam
Tabel 3.10. Perhitungan uji homogenitas data selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran C.7 halaman 125.

Tabel 3.10 Hasil Uji Homogenitas Varians Populasi

Sumber Data Banyak i i Kesimpulan
S'SNa Fhitung Frabel H0
Data Kemampuan Representasi __
Matematis Siswa 35 1,30 | 234 | Diterima

Dari Tabel 3.10 dapat diketahui bahwa data kemampuan representas matematis

siswamemiliki varians yang homogen.



37
3. Uji Hipotesis
a. Uji Hipotesisyang Pertama
Pada penelitian ini, data kemampuan representasi matematis siswa merupakan
merupakan data yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen.
Maka uji hipotesis yang digunakan adalah uji kesamaan dua rata-rata (uji-t),
dengan rumusan hipotesis sebagai berikut:
Ho: p1 = M2 | artinya kemampuan representas matematis siswa yang mengikuti
pembelgaran kooperatif tipe TGT sama dengan kemampuan representasi
matematis siswa yang mengikuti pembel gjaran konvensional .
Hi: pp > 2 artinya kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti
pembelgjaran kooperatif tipe TGT lebih tinggi daripada kemampuan representasi

matematis siswa yang mengikuti pembel ajaran konvensional.

Rumus yang digunakan yaitu uji kesamaan dua rata-rata (uji-t) seperti dalam

Sudjana (2005: 239) berikut:

t = M dengan 52 = (n, -1)s," +(n, - 1)s,”

S 1 N 1 n+n,—-2
nl r12
Keterangan:

X : rata-rata skor kemampuan kelas yang mengikuti pembelgjaran kooperatif tipe
TGT

X, : rata-rata skor kemampuan kelas yang mengikuti pembelgjaran konvensional

n; : banyaknya siswa kelas yang mengikuti pembelgjaran kooperatif tipe TGT

n» : banyaknya siswakelas yang mengikuti pembelgjaran konvensional

si : varians pada kelas yang mengikuti pembel ajaran kooperatif tipe TGT

s5 : varians pada kelas yang mengikuti pembelgjaran konvensional

s? : varians gabungan
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Pada taraf signifikan o = 0,05 dengan dk — (n, +n, —2) dan peluang (1 — )

makaHo diterimajikadiperolen t <ty —oym,+n,-2)-

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang pertama, diperoleh kemampuan representasi
matematis yang mengikuti pembelgaran kooperatif tipe TGT lebih tinggi
daripada kemampuan representas matematis yang mengikuti pembelgaran
konvensional. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.8

halaman 126.

b. Uji Hipotesisyang Kedua

Uji hipotesis yang kedua yaitu uji proporsi. Uji propors pada penelitian ini
dilakukan untuk menguji apakah persentase siswa tuntas belgjar Iebih dari atau
sama dengan 60% dari jumlah siswa yang mengikuti pembelgjaran kooperatif tipe
TGT. Rumusan hipotesis untuk uji proporsi yaitu:

Ho : m= 0,60 (persentase siswatuntas belgjar sama dengan 60%)

H : 1> 0,60 (persentase siswa tuntas belgjar |ebih dari 60%)

Pengujian proporsi dilakukan dengan menggunakan rumus menurut Sudjana
(2005: 234) sebagai berikut.

X/ — 0,60
/0,60 (1 —0,60)/n

Zhitung =

Keterangan:

X : banyaknya siswa tuntas belgjar

n : jJumlah sampel

0,60 : propors siswatuntas belgjar yang diharapkan

Kriteria uji terima Ho jika zpjryung < Z(o5-«) diperoleh dari daftar normal baku

dengan peluang z 5 dengan taraf signifikansi : a = 0,05.
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Hasil perhitungan uji proporsi diperoleh bahwa persentase siswa tuntas belgar sama
dengan 60% dari jumlah siswa yang mengikuti pembelgjaran kooperatif tipe TGT.
Perhitungan uji proporsi data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.9

halaman 128.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan yaitu model
pembelgjaran kooperatif tipe team games tournament tidak efektif ditinjau dari
kemampuan representasi matematis siswa, akan tetapi kemampuan representasi
matematis siswa yang mengikuti pembelgjaran kooperatif tipe TGT lebih tinggi
daripada kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti pembelg aran

konvensional.

B. Saran

Berdasarkan simpulan tersebut, penulis mengemukakan saran-saran sebagai

berikut.

1. Kepada guru, dalam upaya meningkatkan kemampuan representas matematis,
disarankan untuk menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe team
games tournament sebaga sdlah satu aternatif dalam pembelgaran
matematika di kelas.

2. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang model
pembelgjaran kooperatif tipe team games tournament, perlu memperhatikan
pembagian waktu dan pengelolaan kelas seefektif mungkin agar suasana
pembelgjaran dapat berjalan lebih kondusif dan sesua dengan apa yang

diharapkan.
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